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Sanksi pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

{2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, hurufe,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat bagi semua
orang dan menjadi amal jariyah bagi penulis dalam upayanya untuk

memberikan manfaat kepada orang lain.

Prakata

da Allah Swt atas rahmat dan

Dengan mengucap syukur kepa Medan, Juni 2024

hidayah-Nya, kami berhasil menyelesaikan buku panduan berjudul
"Pedoman: Konseling Islami: Memperkuat Nilai-nilai Agama dalam
Sekolah" tepat waktu. Buku ini bertujuan untuk Tim Penulis

mi konsep pembelajaran konseling

Bimbingan di
membantu mahasiswa memaha
Islami dalam mata kuliah Bimbingan Konseling Islam. Di dalamnya,

kami menyajikan informasi komprehensif mengenai dasar teori
konseling Islami, penerapan nilai-nilai agama dalam bimbingan, peran
konselor Islam di sekolah, strategi bimbingan dan konseling Islami,
penguatan nilai-nilai agama, tantangan dan solusi dalam praktik
Aikons.eling Islami, serta berbagai masalah siswa yang mungkin
dihadapi.

Kami sadar bahwa penulisan buku ini tidak hanya merupakan
hasil kerja keras kami, melainkan juga berkat bantuan dari banyak
pihak yang telah memberikan judul, referensi, pengalaman, dan lain-
lain. Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada
semua yang telah memberikan wawasan dan bimbingan selama proses

penulisan. Kami juga menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan, sehingga kami mengharapkan dukungan dan masukan

dari para pembaca untuk terys mengembangkan dan meningkatkan
kualitas buku ini di masa mendatang,
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BABI
LANDASAN TEORI
KONSELING ISLAMI

Kompetensi Dasar

No. Kompetensi Dasar

1. .Membaca A‘quran dengan benar, melakukan sholat, dan beISlk‘lp
_Ju;u_rzdan ikhlas.

2. | Hormat dan berbicara dengan baik kepada orang tua, guru,
teman, dan orang lain, serta mematuhi tata tertib.

3 ."Mampu mempeiajarl dan mengembanﬁkan buclaya Islam dan
mengikuti program pembelajaran.

4. | Memahami konsep dan materi dasar bimbingan dan konseling.

Peta Konsep
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n Teori Konseling Islami

g Islami pada dasarnya

A. Landasa

Teori bimbingan dan konselin
Tujuan dari materi ini adalah

bersumber pada al-Qur'an dan al-Hadis. |

tuk memberikan bimbingan atau pengajaran fentang ilmu yang
untuk - . '
berasal dari al-Quran dan al-Hadis. Materi ini berkaitan dengan aqidah
(tauhid), ibadah, dan akhiak. Jika landasan konseling digunakan

sebagai landasan implementasi, seperti dalam konseling Islam, proses
konseling akan berjalan dengan ba
positif bagi klien. Islam dianggap sebagai agama yang sempurna
mencakup  konsep  konseling  dan

ik dan menghasilkan perubahan

karena  Al-Qur'an
mengilustrasikannya melalui kehidupan Nabi Muhammad saw.

Rasulullsh saw telah menunjukkan nilai-nilai konseling dalam
mendidik, membimbing, membantu, mengarahkan, dan mengajar
umatnya. Semua usahanya memberikan contoh yang bisa dijadikan

dasar untuk;pengembangan dan penerapan ilmu konseling.

Teeri konseling Islam memberikan dasar yang kuat untuk
bagaimana proses konseling dapat berjalan dengan baik dan
menghasilkan dampak positif pada klien. seperti bagaimana berpikir,
menggunakan potensi hati nurani, berperasaan, berkeyakinan, dan
bertindak berdasarkan wahyu Ilahi, yaitu al-Qur'an dan al-Hadis. Surah
an-Nahl ayat 125 menguraikan berbagai metode untuk melakukan

amar ma'ruf (menyeru pada kebaikan) yang juga bisa diadaptasi dalam
konteks konseling. Ayat tersebut menjelaskan  prinsip-prinsip
menasihati, menganjurkan, membimbing, mengarahkan, mendidik, dan
mengajar untuk membantu indjvidy mencapai perbaikan, perubahan,

dan perkembangan yang positif serta memberj kebahagiaan

iinaal) e 52l 381 &5 i N 3

-

e

g 2T 3 35 8 ol g 1l ta
Casieally sl 385 4l (e i

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, dan
pengajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”

Ayat-ayat di atas memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip
yang digunakan dalam menasihati, menganjurkan, membimbing,
mengarahkan, mendidik, dan mengajar dalam arah yang lebih positif
dan memuaskan. Dengan mempertimbangkan ayat tersebut, maka
Konsep al-Hikmah, al-Mau’izhah al-Hasanah, dan al-Mujadalah bi al-

Ahsan harus diterapkan dalam konseling Islam.
1) Konsep al-Hikmah

Dari sudut pandang bahasa, kata "al-Hikmah" dapat didefinisikan
sebagai "ucapan yang sesuai dengan kebenaran, keadilan, filsafat,
perkara yang benar dan lurus, pengetahuan, dan lapang. Kata al-
Hilkmah, dalam bentuk jamaknya al-Hikam, dapat diartikan sebagai
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, filsafat kenabian, keadilan, pepatah,
dan al-Qur'an al-Karim. Al-Hikmah adalah istilah yang kuat dan benar
yang memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan
yang salah. Ini dapat dijelaskan sebagai panduan, penuntun, dan
pembimbing yang memberikan bantuan kepada individu yang sangat
membutuhkan bantuan dalam mendidik dan mengembangkan

eksistensi dirinya sehingga mereka dapat menemukan jati diri dan citra



~ BABII

- MEMAHAMI NILAI-NILA]
.~ AGAMA DALAM
 KONTEKS BIMBINGAN

Kompetensi Dasar

No  |Kompetensi Dasar

1 Menganalisis pentingnya nilai-nilai agama dalam konteks bimbingan
dan konseling.

2 Mengevaluasi peran nilai-nilai agama dalam pembentukan sikap dan |
perilaku

3 Menerapkan konsep Nilai-nilai Agama

4 Mengembangkan strategi bimbingan dan konseling yang selaras

5 Mampu memahami pentingnya nilai- nilai Agama

Peta Konsep

N
. Pentinngnya Nilai agama dalarm |

Bimbingan

,

: 2. Penerapan pentingnya Nilai-
nildi Agama dalam Layan Bimbingan

Memahami nilai-
:' nilai Agama

R

e ey

Dalam konteks
Bimbingan

>
"3

= G5 /> Nai- Niai agora
¢ i dalam Pembenfukan
- | sikap. i

4. Integrasi Nilai-Nilai Agamay,
dalam Prakiik Bimbingan |

Vi

A. Pentingnya Nilai-Nilai Agama dalam Bimbingan

Nilai-nilai agama menjadi landasan fundamental dalam
kehidupan manusia, termasuk dalam konteks kepemimpinan.
Pembinaan yang berlandaskan nilai-nilai agama membantu individu
mencapai kebahagiaan sejati baik dalam kehidupan ini maupun akhirat.
Richards dan Bergin (2005) menckankan pentingnya memasukkan
nilai-nilai agama ke dalam konseling, terutama bagi klien dengan latar
belakang agama yang kuat. Pendekatan konseling yang
mempertimbangkan nilai-nilai agama memberikan klien rasa aman,
penerimaan, dan pengertian, sehingga mendukung mereka untuk
menjadi peserta aktif dalam proses konseling. Nilai-nilai agaima
memegang peranan penting dalam konseling karena dapat membekali
individu dengan landasan moral dan spiritual yang kuat. Menurut
Gladding (2012), agama dapat menjadi sumber kekuatan, harapan, dan
makna hidup saat kiien menghadapi tantangan hidup. Nilai-nilai agama
seperti keimanan, ketaqwaan, kesabaran, dan pengampunan membantu
klien menemukan kedamaian batin dan menjadi pedoman dalam
mengambil keputusan yang bijaksana. Selain itu, konselor yang
memahami dan menghormati nilai-nilai agama kliennya mampu
membangun hubungan terapeutik yang lebih kuat dan memfasilitasi

proses konseling dengan lebih efektif.

Nilai-nilai Islam merupakan bagian integral dari nilai-nilai
material yang terwujud dalam pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-
nilai tersebut mencerminkan integritas kepribadian tingkat tertinggi
yang disebut dengan Insan Kamil atau manusia scutuhnya. Ciri utama
nilai-nilai Islam adalah sifatnya yang mutlak, universal, dan sakral.
Kebenaran dan kebaikan yang terkandung dalam ajaran Islam

melampaui batas akal, emosi, hasrat, dan nafsu manusia. Nilai-nilai
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untuk menghadapi berbagai macam tantangan dan rintangan
tersebut. |

¢ Nilai-nilai agama dapat membantu individu untuk mencapai
tujuan hidupnya. Setiap individu memiliki tujuan hidup yang
ingin dicapai. Nilai-nilai agama dapat membantu individu
untuk mencapai tujuan hidupnya dengan cara memberikan

arahan dan tuntunan yang jelas.

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses bantuan yang
berkelanjutan dan sistematis kepada individu dengan membantu
mercka mengenali potensi dan fitrah agama mereka dengan
menginternalisasikan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Tujuan dari
bimbingan dan konseling Islam adalah agar klien dapat menjalani
kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dengan tujuan
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Ermalianti & Ramadhan,
2022). Nilai — nilai manfaat bimbingan dan konseling Islam dalam
konteks budaya membuka mata baru pada pengetahuan. nilai-nilai
bimbingan dan konseling Islam dapat diimplementasikan dalam

budaya yang awalnya dianggap sebagai tradisi keagamaan.

Dengan demikian, Nilai-nilai dalam bimbingan dan konseling
Islam merupakan pedoman fundamental yang diterima sebagai
kebenaran dan saling berhubungan dalam praktik konseling. Nilai-nilai
ini berakar pada dasar, tujuan, dan fungsi dari bimbingan dan
konseling itu sendiri. Menurut Sugandi Miharja, tujuan utama dari
nilai-nilai dalam bimbingan dan konseling Islam adalah meningkatkan
kualitas diri individu melalui tiga aspek: pencegahan masalah,
pengembangan potensi, dan penyelesaian masalah, semuanya sejalan
dengan prinsip-prinsip agama. Ada beberapa nilai penting dalam

bimbingan dan konseling Islam meliputi:
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BAB III
PERAN KONSELOR
ISLAM DI SEKOLAH

R e e e

Kompetensi Dasar

No | Kompetensi Dasar

1 Mampu Memahami peran sentral dan profesionalisme konselor Islami
dalam bimbingan dan Konseling, termasuk penguasaan teori dan

I praktik konseling yang mendalam.

2 Mampu Memahami pentingnya semangat belas kasih berdimensi
ukhrawi dalam praktik konseling Islam.

= Mampu memahami  bahwa konselor Islami termotivasi untuk
meimberikan.  bantuan yang lebih  berdimensi, bukan hanya
meringankan beban psikologis klien, tetapi juga menyelamatkan

. totalitas kehidupan mereka.

4 Mampu memahami bahwa konselor Islami harus memiliki
keterampilan profesional, seperti menguasai konteks masalah yang
dihadapi, memahami teknik-teknik bimbingan dan konseling,
menguasai hukum Jslam yang relevan.

5 Mampu memahami bahwa kualitas pribadi. pengetahuan, wawasan,

| keterampilan, dan nilai-nilai yang dimiliki konselor menjadi penentu
keefektitan proses konseling.

Peta Konsep

® n o6 .
PROFIISLLﬁNDSIﬂOR 5 - S KETERAMPILAN

 SEKOLAH ‘[}) ((\ KCNSELOR I
e “57 { FERANKONSELOR "
{ S .
W &j) DISEKOLAH U S 4
: ' IMPLEMENTAST
KONSELOR TSLAM  JROGRAR
DI SEKOLAH + KONSELING ISLAM
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A. Profil Konselor Islam

Kualitas hubungan dalam proses bimbingan dan konseling sangat
tergantung pada karakter konselor. Karakter konselor adalah faktor
yang paling penting, karena tanpa karakter yang mendukung,
seseorang tidak dapat memberikan bantuan. Konselor menciptakan
interaksi yang membantu klien mencapai potensi maksimal,
mengembangkan kepribadian yang sehat, dan menunjukkan perilaku
yang efektif, kreatif, dan produktif. Kualitas karakter konselor
mencakup beberapa aspek, seperti: aspek spiritual, aspek moral dan

aspek profesional.
Penjelasan ketiga aspek tersebut sebagai berikut:
1. Aspek Spiritual

Beriman dan bertakwa kepada Allah Swt adalah syarat utama bagi
seorang konselor. Dengan memiliki iman dan takwa, seorang konselor
dapat melaksanakan tugas konseling dengan keyakinan yang kuat,
karena mereka memandang tugas ini sebagai bentuk ibadah yang mulia

kepada Allah Swt.

Menurut Said Agil al-Munawwar, orang yang beriman dan
bertakwa adalah mereka yang sepenuhnya memahami bahwa di balik
kekuasaan manusia, terdapat kekuasaan Allah yang jauh lebih besar,
yang menciptakan dan mengatur segala aspek kehidupan manusia.
Orang seperti ini selalu berusaha melakukan kebaikan dalam hidupnya,
baik untuk dirinya sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan
sekitar, sesuai dengan kehendak Allah sebagai Pencipta. Iman kepada
Allah Swt memberikan dasar spiritual dan kekuatan dalam menghadapi
serta menyelesaikan berbagai masalah manusia, karena Allah adalah

Penolong Utama. Cahaya iman yang ditanamkan Allah dalam hati
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A. Pendekatan Konseling Islam yang Efektif

Nilai-nilai yang berasal dari ajaran Islam adalah dasar
konseling Islam. Al-Qur'an adalah sumber nasihat, bimbingan, dan

pengobatan untuk menangani masalah. Dalam QS.Yunus 57 berbunyi:

Ao #in . o&vs Lu 2% .s A7, os Gy 1

L Blady aS0% n ddae 3 K518 N 00T
'.~2}°w?‘,o,’ 22 )

Crie’sall 423 55 (sha g %Al

Artinya: “Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran berupa Kitab

v sl

.

Suci Al-Qur'an dari Tuhanmu, obat penyembuh bagi penyakit yang
ada dalam dada, yakni dalam hati manusia, seperti iri hati, dengki,
dan lain-lain, dan petunjuk menuju kebenaran serta rahmat yang

besar bagi orang yang benar-benar beriman.”

Konseling Islam bertujuan untuk mengarahkan manusia
kembali kepada fitrah positifnya dan membantu mereka memenuhi
keinginan mereka dengan cara yang benar, bahkan mendorong mereka
ke arah yang positif. Proses konseling Islam membawa perubahan
positif pada individu, membantu merecka menemukan makna hidup,
menyembuhkan gangguan emosional, berintegrasi dengan masyarakat,
mencapai kebahagiaan dan kepuasan, mencapai potensi penuh,
mengatasi kecemasan, serta mengembangkan perilaku adaptif. (Fariq,
2001).

Proses bantuan yang disebut konseling Islami dimaksudkan
untuk membantu seseorang menyadari kembali esensi mereka sebagai
makhluk Allah yang harus hidup sesuai dengan aturan dan petunjuk
Allah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Konseling
Islami, menurut Muhammad Arifin, adalah aktivitas yang dilakukan

oleh seseorang untuk membantu orang lain yang mengalami kesulitan

75



Selain itu, konselor tahu benar tentang waktu, tempat, dan kondis;j
manusia yang dihadapi sehingga ia dapat memilih cara yang tepat
untuk menyampaikan materi konseling yang tepat kepada mereka.
Konselor juga tahu tentang tujuan yang ingin dicapaj sehingga ia dapat
memilih materi konseling yang tepat untuk diberikan kepada mereka,
(Tarmizi, 1994).

Menurut Al-Maraghi dalam kitab Tafsirnya, "Hikmah" adalah
kata-kata yang tepat dan tegas yang disertai dengan bukti yang dapat
mengungkap kebenaran dan menghilangkan keraguan. Tiga komponen

terdiri dari istilah "hikmah":

a. Unsur ilmu, yaitu pengetahuan yang benar yang dapat
membedakan antara yang benar dan yang salah, serta informasi
tentang rahasia, keuntungan, dan seluk-beluk sesuatu.

b. Unsur jiwa, yaitu bagaimana pengetahuan tersebut masuk ke
dalam jiwa sang ahli hikmah, sehingga ia dapat mendarah
daging dengan sendirinya.

c¢. Unsur amal perbuatan, yaitu bagaimana pengetahuan yang
telah ditanamkan ke dalam jiwa sang ahii dapat memotivasi
Dengan kata lain, ilmu merasuk ke dalam jiwa dan mendorong

tindakannya.

2. Pendekatan al-Mauidzah al-Hasanah

a

Pendekatan ini berfokus pada memberi nasehat dan peringatan
kepada orang lain dengan bahasa yang menggugah hati sehingga
pendengar mau menerimanya. Hasanuddin, mengutip pendapat M.A.
Mahfoeld, mengatakan bahwa almauidzah al-hasanah adalah kata-kata

yang baik hati dan dapat mendorong perkembangan manusia. Dalam
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2 Mampu mengintegrasian kerja sama yang terjalin antara orang
; tua dan guru untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam

di sekolah

I KERJASAMA (KOLABORASD

ANTARA ORANG TUA DAN
L GURU UNTUK PELAKSANAAN
2 BIMBINGAN DAN KONSELING
- ISLAM

PERAN PRoOg;
BIMBINGAN DA KoNSELING
SIS NILAT APAMA

@

METODE BIMBINGAN DAN
KONSELING DALAM XONTEKS

8 < :

&15;7-.-;,“' o4 ISLAM
‘ e & 7\,

/l 5 . t

P . i - L TS

i Pendidikan Aegq |
_ Implementasi gama Islam dalam Rivr.:
A . Bimbingay ga,,
Konseling Islam

idikan Islam bertujusz N o
Pendidik Juan untuk mengajarkay, nilai-nila; yang
asan hidup dap,
pandangan bagi setiap umat, terutama umat Islam dj Indones;

sesuai dengan ajaran agama Islam agar menjadi lapd

a. Tujuan

ini adalah untuk membangun karakter dan integritas individu segy
ai

dengan ajaran Islam. Rasulullah Shalallaahy Alaihi Wassalaam pernah

bersabda bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia. Dalam Islam, para konselor diharapkan dapat berperan dalaiis

membangun mentalitas dan karakter siswa sesuai dengan ajaran Islam

schingga mereka tumbuh menjadi individu yang beriliny dan berakhlak

mulia

Bimbingan dan kenseling dalam perspektif Islam adalah upaya
untuk menyelesaikan masalah yang dialami seseorang berdasarkan
norma-norma keislaman. Di sekolah, guru memiliki peran utama
dalam membangun mentalitas dan karakter siswa. Guru bertanggung
jawab untuk mendidik dan mengarahkan siswa, khususnya di sekolah
Islam, di mana mereka harus mengajarkan nilai-nilai agama kepada

siswanya,

Sebagai contoh, guru BK (Bimbingan Konseling) bertanggung
jawab untuk membina karakter, mental, serta memberikan arahan dan
penyuluhan terhadap masalah-masalah yang dialami siswa. Khususnya
bagi guru BK yang bekerja di sekolah Islam, peran ini sangat penting
karena mereka memberikan arahan yang sesuai dengan ajaran agama
Islam. Guru harus mampu mengaitkan antara bimbingan konseling dan
Meskipun

nili-nilai agama Islam dalam membimbing siswa.

o e s 8 i mata
bimbingan konseling tidak memiliki jadwal tetap sepert
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A. Mengatasi Tantang

an dalam Blmbingan dan KOllScling Islam
di Sekolah

Dalam pelaksanaan program layanan bimbin

gan dan konseling
[slam di sekolah terdapat permasalahan

yang  dihadapij dunia

a dalam konteks pendidik
t ini, terdapat kurangnya optimalisas;i
saa ’

pendidikan. Sutirna mengungkapkan bahw

an
layanan bimbing

an dan
konseling, termasuk bimbingan dan konseling [s]

am, dj lingkungan

kolah. Dampak dari hal ini sering kali terlihat dajam bentuk tawuran
sekolah.

di antara pelajar, penganiayaan terhadap guru oleh peserta didik,
i

ketidakmampuan dalam mengarahkan potensi peserta didik, dap
masalah lainnya. Wayne perry menyatakan para guru perabimbing
bekerja berdasarkan insting tanpa didasari pedoman formal atau
engalaman. Sofyan S. Willis" mengungkapkan bahwa selama ini
fugas guru BK dan BKI adalah mengumpulkan dan mengadili berbagai
masalah siswa, akhirnya banyak sckali siswa yang takut mengunjungi

BK di sekolah.

Payitno mengungkapkan bahwa guru BKI di sekolah sering
menghadapi permasalahan terkait persepsi masyarakat terhad.ap iell'a:
mereka. Masih banyak yang menganggap bahwa konselor di se f)a
berperan sebagai polisi sekolah yang bertanggung jawa.b .atas menjlzf:
tata tertib, disiplin, dan keamanan sekolah. Pandangan ini men):il: ;in
bahwa konselor harus menangani pelanggaran aturan dan Cli:iki
sekolah. Kadang-kadang, konselor diharuskan unt”khm;: o
perkelahian atau pencurian, mencari siswa yang bersala_(: ];C]ammm_
Wewenang untuk mengambil tindakan terhadap siswa ?/anD [ bcm:;m
aturan. Konselor didorong untuk mencari bukti-bukti atau

i { ;’_ldil
N rang [Idﬂi\ p
i 1 erbuat bLSU(llU } 53

| Empatnya atay kurang wajar, atau merugikan.

129



- alah terhadap peran guru BKI, terdapat
in pers g o
i yang kurang profesional yans perlu diatasi,
n ydis

1dakﬂn-tindak3

st siswa terlalu cepat yang dapat

enangani masalah

ya kecermatan da
kung dalam menyelesaikan masalah

qntara lain: 0
mengakibatkan kurangn

U yang tidak mendu
masalah dengan ti

n guru pembim

n ketepatan, pengumpulan

an analisis data -
; ndakan fisik, kurangnya

siswa, menyelesaikan | ! -
bing lain, wali kelas,

kerja sama denga
kurangnya kemampuarn,
ng BKI, sikap acuh tak acuh

koordinasi dan
pengetahuan,  dan

dan gurd piket,
keterampilan profesional‘ dz_ﬂam bida
hadap tugas BKI, kurangnya empati terhadap masalah siswa, kurang

adap program-program B

ter
haman terh KJ, serta tindakan yang tidak

pema

sesuai dengan kode etik BKI.

Kinerja guru bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa

program bimbingan dan konseling yang disusun oleh mereka sering

kali dibuat sekali dan digunakan  tanpa evaluasi  terhadap

kekurangannya ~ atau relevansinya  dengan kebutuhan  siswa.
Penggunaan program bimbingan dan konseling yang berulang tanpa
evaluasi dapat berdampak pada rendahnya kualitas layanan bimbingan
dan konseling, Permasalahan lain, dari segi sarana dan prasarana BK
dan BKI yang masih kurang baik jumlah dan mutunya, dan dukungan
kepala sekolah terhadap penyelenggaraan BKI di sekolah belum

memadai, belum memiliki pedoman pelaksanaan BKI yang sama.

Siswa kurang memiliki pemahaman terhadap manfaat
bimbingan, kurang partisipasi dan kerja sama orang tua siswa, dan
belum optimal peran organisasi profesional bimbingan, kurang upaya
bersama untuk meningkatkan profesi BK dan BKI, ada guru BK dan

BKI yang tidak berlatar belakang pendidikan BK ataupun BK1 dan ada
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aru BK yang lebih me .
5 fyenangi seb

tertarik kepada profesi BK .

Sumber-sumber tantang

a. Tantangan universal

a al o i r‘tf] [+ a ‘ar lc]a C
<l g bLll u me C [.) a_lt g 1 t
3

N Qo
an - Bimbingay dan

adalah sebagai berikut: Konseli“g Islam

s .
ebagai konsekuensi

perkembangan ITEK (komunikas; dati  ledakan

informasi, K
. . ) cedokt
nik, biote - ’ eran
teknik, bioteknologi, pertanian dst) yang an,
alb 161]1pcnﬂ'1' .
garuhi

berbagai aspek kehidupan dan pertumbuhan penduduk
an penduduk.

Tantangan nasional o ber :
g g é al yang bersumber darj tujuan nasional, sert
al, serta

tujuan pendidikan nasiona i
j I yang diusahakan pencapaiannya
dengan kontribusi positif dari BK
Tantangan sosio-Kultural dal
a .
alam  bentuk  pergeseran nilaj
khususnya pada generasi or :
ya pada g si muda, yang harus dilindungi oleh
pencegahan pengaruh negatif melalui upaya BK dan berusal
ana

mengambil pengaruh positif dari luar tanpa kehilangan identitas
=]

diri,

. Tantangan institusional agar guru pembimbing semakin mampu

melaksanakan tujuannya sesuai ketentuan yang sedang dan
akan diperlakukan, dan

Tantangan profesional sebagal guru pembimbing agar semakin
meningkatkan kualitas layanannya melatih peningkatan, [1]
keahlian khusus BK, [2] rasa tanggung jawab, [3] rasa

kesejahteraan melalui wadah perjumpaan formal.

Kalau ditinjau dari kemajuan teknologi, maka akan

menghadapi berbagai macam tantangan yang antara lain bersumber
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Permasalahan Siswa dalap, Perspekyif Islan,
A

1. Definisi dan Ruang Lingkup Per

Mmasaly},
Pendidikan ialah usap

an Sisyy,
akukap or
gap belum dewasy.
mpu merencanakan, melaksanakan d
ma

a sadar Yang dj] ang dewagy
ka yang diangg

a mere

kepad

Pendiqik

an  haryg
AN menilaj

tujuan tertenty

roses pendidikan. Pendidikan adalah proses Pertukarap ilmuy
selama p

al
huan, budaya, dan nilaj-nj|a; dari sapy generasj ke generags;j
etahual,
peng

PEran penting (|
dan moral individu, termasyk dalam
karakter

idikan memiliki am membepgyk
g a. Pendldl
berlkutny

I[slam di mana

! sebagai bagian integral dari kehidupan umat
pendidikan dianggap o

Muslim.

didikan Islam adalah instruksi yang diberikan oleh seorang
Pendidi

- a
k-anak mereka selama masa pertumbuhan merek
a -
epada an
dewasa k

bangun kepribadian muslim. Dalam ha] ini, Zakiyah
un’EUk membang

kan bahwa orang tua memberikan pendidikan pertama
Darajat mengata ka. Pendidikan Islam secara khusus membantu
kepada anak-anak me:si;P hidup yang dilandasi oleh prinsip _p.rin?ip
" embangun kemampuan berpikir dengan prinsip-
agama Islam, serta m

prinsip [slam.

: - dari

Dalam kaitannya dengan subjek pendidikan,'tldak;;‘l:’jissikan
i itu siswa. Dalam pendidikan Islam, S'S‘iva ‘kembangan
" ya!t-u . 1ak yang sedang mengalami pe‘l - bagai
e : gerbeda, peserta didik clideﬁnimkal: S; rois
j T{en:):.n:ejiau setiap individu yang m?!aj(u:::_i DIoSEs
sekel‘ol?1p0 ta didik merupakan bagian penting bagian dari
Pend'd'tan' I;:;Sfr aud (2019). Peserta didik adalah bag
pendidikan. Mahn,

mas ar k > i "OSES
d b ten 1 ne lﬂllll pl
y g c OlLCl Slnya
rusah'l mcngembangkan P
y at an b4
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ada jenjang dan jenis pendidikan terteng,
p .

ajaran YAng pIOSES transformasi pendidikan_

Qleh karen® s banyak ~potensi yang dapag

emiliki

nusia 1M
spennys. n baik scbagai hamba  Maupun - sebag,;
iingkatkan, Gunak? is 2015).
diting o amanah halifah fi al-ardh (Ramayulis 2015)
pengem and

iswa sangat menarik karena berkaitap

s
icara teﬂtaﬂg . g . . .
Betb : ain menjadi penting, hasil belajar
i sekolah. Sel

dengan pembelajaran d

aian tujuan pembelajaran. Selama pembelajaran
neap

menunjukkan pe |
gswa harus menguasal

agai upaya untuk menyesuaikan diri dengan

berbagai  keterampilan.
di sekolah,

keterampilan tersebut seb

kehidupannya. Namun demikian, e
¢ berusaha mencapai potensi mereka. Selain itu, masalah
aa

ada banyak masalai yang dihadap;i

siswa S

Klasik seperti hasil belajar yang bu
gar norma juga tersedia.

ruk, pemahaman yang buruk tentang

materi, dan perilaku yang melang

Dalam perspektif Islam, permasalahan siswa dalam konteks
pendidikan mencakup beragam aspek yang mencerminkan nilai-nilai
dan ajaran Islam. Definisi permasalahan siswa dalam perspektif Islam
dapat diartikan sebagai segala hambatan, tantangan, atau kesulitan
yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajar-mengajar yang
dipandang dari sudut pandang ajaran Islam. Permasalahan tersebut
dapat bersifat akademis, sosial, emosional, spiritual, atau bahkan
ckonomi yang memengaruhi kemampuan siswa untuk meraih

pendidikan yang berkualitas sesuai dengan ajaran Islam.

Ruang lingkup permasalahan siswa dalam perspektif Islam

sangat luas dan meliputi berbagai aspek, yaitu:

160

O

e Permasalahan Akademig- Te
: “'Masgy ¢

angnya motjy
dalam memahamj konsep-kon

. ; dal; :
kesulitan belajar, Ky, A hal adala,
ast, atay bahk

an mgg
SCp agan.l ﬁlah

d'ﬂjal‘kan.
Mungkin Mmengh
o

an temap seke]
atau bahkan intimidas;j y

a yang

o Permasalahan Sosja]. Siswa

dalam berinteraks;j deng adapi p,
as :

as, konﬂlk antar siswa

"J

angan dengan nil

asalah

ang bertent

Islam. al-njlgj

[ Fel'n]asaldhan EI]TOSionﬂl: SiS\Va d,] t
< p‘l lnengqhn]-
g I

Yang  dapat
kesejahteraan  mental  mereky

kecemasan,  atau  depres; Stres,

Memengapyp;

dalan - i
g alam Mencapaj tujuan
pendldlkﬂ“-

o Permasalahan Spiritual: Kesuljtan dalam mempraktjk]
‘ kan

. Eljaran
agama, kebingungan dalam memahami njlajn;

al spiritual, yq,,
bahkan keraguan terhadap keyakinan Agama.

o Permasalahan  Ekonomi:  Keterbatasan finansial yang
o

menghambat akses siswa terhadap pendidikan berkualitas

sesual dengan ajaran Islam yang mendorong ilmu pengetahuan
ov e <ll.

Menurut Anggraini (2020), masalah yang dihadapi siswa dapat
diatasi dengan meningkatkan komunikasi yang efektif dengan minat.,
hasrat, dan tindakan yang baik. Pendidik tidak hanya bertanggung
Jawab untuk menjaga reputasi institusi pendidikan  dengan
mengajarkan siswa pendidikan karakter atau akhlak, tetapi  juga
bertanggung jawab untuk perkembangan kognitif siswa mereka.
Pelajar memberikan materi yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dalam ilmy pendidikan, siswa adalah subjek utama. Pendidik selalu
berkomunikas; dengan siswa mereka. Setelah lulus sckolah. siswa

harus menerapkan dalam kehidupan masyarakat (Basri 2017).
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Pedoman
Konseling Islami

/

Memperkuat Nilai-Nilai Agama dalam

\m Bimbingan di Sekolah
=~ {\

Bagaimana nilai-nilai Islami dapat diintegrasikan dalam proses
konseling di sekolah? Buku inii menawarkan pendekatan: praktis
untuk menjawab pertanyaan tersebut, menghadirkan panduan
yang mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat
memperkuat proses bimbingan dan konseling di lingkungan
pendidikan.

Buku ini menjelajahi berbagai konsep dasar dalam konseling E
Islami, mulai dari pemahaman tentang psikologi Islami hingga
penerapan nilai-nilai etis dan moral dalam interaksi dengan
siswa. Buku ini memberikan contoh-contoh nyata dan studi
kasus yang relevan, menunjukkan bagaimana pendekatan: Islami
dapat membantu siswa mengatasi berbagai masalah emosional,
sosial, dan akademis.

Dengan fokus pada pengembangan karakter yang berlandaskan
nilai-nilai  Islam, "PEDOMAN KONSELING ISLAMI" menjadi
panduan penting bagi guru, konselor, dan tenaga pendidikan =
yang ingin membangun lingkungan belajar yang lebih inklusif:
dan beretika. Buku ini juga memberikan wawasan bagi orang tua &=
dan masyarakat luas tentang pentingnya bimbingan yang
berakar pada nilai-nilai keagamaan dalam pembentukan
generasi muda.
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